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Abstract : This study aims to describe the outcomes learning of IX SMP students by
implementing constructivist approach using virtual lab on magnetism and its uses and
to find out the improvement of the outcomes learning of IX SMP students on magnetism
and its uses. This research method is quasi experiment (Post-test only control design)
applied to student of SMPN 1 Bangkinang Kota and the instrument of this research is
cognitive learning outcomes test on magnetism and its uses. The object of this research
is experiment class that given any treatment (implementing constructivist approach
using virtual lab) and control class that implementing conventional approach. The
result of the study shows that learning outcomes of IX SMP students that implementing
constructivist approach using virtual lab on magnetism and its uses is higher than the
learning outcomes of IX SMP students that implementing conventional approach, and
there is also an improvement about the learning outcomes of IX SMP student that
implementing constructivist approach using virtual lab on magnetis and its uses.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa
kelas 1X SMP dengan menerapkan pendekatan konstruktivisme menggunakan virtual
lab pada materi kemagnetan dan pemanfaatannya serta untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa kelas IX SMP dengan menerapkan pendekatan konstruktivisme
menggunakan virtual lab pada materi kemagnetan dan pemanfaatannya. Jenis penelitian
yang digunakan adalah Quasi Eksperimen (Post-test only control design). Penelitian
kali ini akan dilakukan di SMPN 1 Bangkinang Kota dengan menggunakan tes hasil
belajar kognitif siswa pada materi kemagnetan dan pemanfaatannya sebagai instrumen
penelitiannya. Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen yang
dikenakan perlakuan atau treatment (diajarkan dengan pendekatan konstruktivisme
menggunakan virtual lab), sedangkan kelas kedua sebagai kelas kontrol yang tidak
dikenakan perlakuan atau treatment hanya diajarkan dengan metode konvensional. Pada
penelitian ini memperoleh hasil belajar siswa kelas 1X SMP yang menerapkan
pendekatan konstruktivisme menggunakan virtual lab pada materi kemagnetan dan
pemanfaatannya lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang menerapkan
pembelajaran konvensional, serta terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas IX SMP
yang menerapkan pendekatan konstruktivisme menggunakan virtual lab pada materi
kemagnetan dan pemanfaatannya.

Kata Kunci : Pendekatan Konstruktivisme, Virtual lab, Hasil Belajar Siswa, Kemagnetan dan
Pemanfaatannya.
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PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Alam (IPA) meliputi tiga bidang ilmu dasar yaitu fisika,
kimia dan biologi (Arviansyah R, dkk, 2016:308). IPA adalah serangkaian pengetahuan
berupa fakta, teori-teori, prinsip-prinsip, konsep-konsep dan hukum-hukum yang
keseluruhannya digunakan untuk menjelaskan berbagai fenomena alam dan kebendaan
yang terbentuk berdasarkan proses pengamatan dengan cara observasi, hubungan antar
waktu serta klasifikasi menggunakan hitungan, hipotesis, interpretasi data, pengukuran
dan control variable (Sulthon, 2016:44).

Pedoman pelaksanaan pembelajaran yang dijelaskan Permendikbud (2020:3-4)
bahwa pembelajaran harus mendorong keterlibatan penuh siswa dalam perkembangan
belajarnya, merefleksikan pengalaman belajarnya dan menanamkan pola pikir.
Pelaksanaan pembelajaran juga harus mendorong siswa untuk senang belajar dan terus
menumbuhkan rasa tertantang sehingga dapat memotivasi diri, aktif, kreatif serta
bertanggung jawab sehingga terciptanya suasana belajar yang menyenangkan.

Berbagai permasalahan pembelajaran diantaranya adalah interaksi antara guru
dan siswa bersifat pasif dan siswa yang memperhatikan serta merespon tergolong
sedikit (Neizhela A dan Mosik, 2015:37), pembelajaran kurang menarik (Erviani F, dkk,
2016:53) dan membosankan (Saputra R, dkk, 2020:110), sarana prasarana kurang
memadai untuk melaksanakan eksperimen (Masita S, dkk, 2020:137) serta keterbatasan
waktu saat pembelajaran tatap muka terbatas (Nissa S dan Akhmad H, 2020:402).

Permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran akibat belum maksimalnya
guru dalam memfasilitasi siswa dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang
tepat agar siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran (Adriantoni dan Altika
S, 2019:54). Pada kenyataannya pembelajaran IPA hanya menggunakan metode
ceramah yang mungkin dianggap para guru adalah metode paling praktis, mudah, dan
efisien dengan anggapan bahwa pengetahuan itu bisa ditransfer. Hal ini mengakibatkan
pembelajaran hanya berpusat pada guru sedangkan siswa hanya mendengar, mencatat
dan mengerjakan tugas sehingga pemahaman yang dicapai oleh siswa hanya bersifat
instrumental saja (Kasmina, 2016:61).

Anggraeni A (2019:36) pada penelitiannya menemukan bahwa implementasi
pendekatan  konstruktivisme dalam pembelajaran dapat membuka peluang
meningkatkan minat belajar siswa dalam hal minat siswa bertanya, minat siswa
menjawab pertanyaan dan minat siswa menyelesaikan tugas yang diberikan guru.
Peningkatan minat belajar siswa maka terbuka pula peluang untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.

Sejalan dengan tujuan pembelajaran IPA, maka penggunaan pendekatan
konstruktivisme menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan pembelajaran fisika. Hal ini
dikarenakan tingkat kognitif siswa dan karakteristik materi yang mengharuskan siswa
untuk membangun pemahaman konsep secara mandiri. Hal ini bisa dilakukan dengan
menerapkan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran fisika (Saputro S dkk,
2014:67). Dengan pendekatan konstruktivisme, siswa dibimbing agar dapat
mengungkapkan pemikirannya tentang materi yang sedang dipelajari melalui proses
eksplorasi. Implementasi pendekatan konstruktivisme membentuk siswa untuk bisa
belajar bekerja sama secara kooperatif dalam kelompok (Santi J, 2016:59).

Pendekatan konstruktivisme erat kaitannya dengan pelaksanaan eksperimen,
Lesmono A, dkk (2012:272) menjelaskan bahwa IPA khususnya fisika tidak bisa hanya
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diperoleh dengan cara belajar dari buku atau ceramah saja, akan tetapi memerlukan
suatu inovasi dari kegiatan pembelajaran yang melibatkan kegiatan untuk menemukan
fenomena tersebut. Masruri (2020:9) dalam penelitiannya menemukan bahwa guru
dapat menggunakan alternatif lain dalam mengatasi hambatan dalam pelaksanaan
eksperimen dengan menggunakan media laboratorium virtual. Alternatif penggunaan
laboratorium virtual dapat meningkatkan ketrampilan psikomotorik, motivasi, dan
meningkatkan keterampilan berpikir. Nirwana R (2011:115) juga menjelaskan bahwa
virtual lab dapat mengurangi jumlah waktu pembelajaran.

Penerapan pendekatan konstruktivisme menggunakan virtual lab menjadi salah
satu alternative yang akan diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas
IX SMP. Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan
Pendekatan Konstruktivisme Menggunakan Virtual lab untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas IX SMP pada Materi Kemagnetan dan Pemanfaatannya”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Quasi Eksperimental dengan
desain penelitian Post-test only control design. Desain kelompok ini menggunakan dua
kelas dalam penelitiannya. Kelas eksperimen yang menerapkan pendekatan
konstruktivisme menggunakan virtual lab dan kelas kontrol yang menerapkan
pendekatan konvensional.

Setyawa D (2021:5-14) menjelaskan bahwa data hasil penelitian akan diuji
secara statistik sesuai dengan tujuan penelitian dan rumusan masalah atau hipotesis
penelitiannya. Setiap teknik uji statistik mempunyai kriteria atau persyaratan yang harus
dipenuhi agar dapat menggunakan teknik uji statistik tertentu. Syarat data yang diuji
pada penelitian ini adalah data harus bersifat normal dan juga homogen.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik tes, data
dikumpulkan dengan cara memberikan post-test (tes hasil belajar) pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen penelitian pada penelitian ini adalah tes hasil
belajar kognitif siswa. Tes hasil belajar kognitif siswa berupa tes pilihan ganda yang
dibuat berdasarkan indikator pencapaian hasil belajar pada materi kemagnetan dan
pemanfaataanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penerapan pendekatan konstruktivisme menggunakan virtual lab
diperoleh rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini
dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1 Deskripsi hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Kelas Sampel N X
Eksperimen 26 87,88
Kontrol 26 80,26

Jika dilihat dari nilai rata-rata kedua kelas pada Tabel 1, selisih nilai rata-rata
kedua kelas hanya 7,62. Perbedaan hasil belajar siswa melalui kategorisasi tingkat hasil
belajar siswa yang akan ditunjukkan pada Tabel 2 berikut:
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Tabel 2 Kategorisasi tingkat hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Indeks Rentang Penilaian ~ Siswa Kelas Eksperimen  Siswa Kelas Kontrol
A (Sangat
Baik) 86-100 17 9
B (Baik) 71-85 9 14
C (Cukup) 56-70 0 3
D
(Kurang) <55 0 0
Jumlah 26 26

Kategorisasi tingkat hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan predikat dengan ketentuan yang diberikan oleh Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan. Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bahwa kelas yang menerapkan
pendekatan konstruktivisme menggunakan virtual lab paling banyak berada pada
predikat A (Sangat Baik) sedangkan kelas yang menerapkan pendekatan konvensional
paling banyak berada pada predikat B (Baik).

Peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan menerapkan
pendekatan konstruktivisme juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh
Adriantoni dan Altika S (2019:53-62) dan Syahril S (2018:34-46). Pada penelitiannya
menemukan bahwa pendekatan konstruktivisme dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa agar hasil belajar siswa menjadi lebih meningkat.

Penelitian ini menggunakan virtual lab untuk mengatasi berbagai kendala dalam
pelaksanaan eksperimen secara nyata. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilaksanakan oleh Putri T, dkk (2016:150) yang menjelaskan bahwa virtual lab
merupakan solusi untuk mengatasi kebatasan indera, ruang dan waktu dalam pelajaran
fisika. Virtual lab yang digunakan pada kelas eksperimen adalah Javalab, Maglab dan
PhET Simulation. Pada pertemuan pertama menggunakan Javalab untuk membangun
pengetahuan siswa pada sub materi cara membuat dan menghilangkan sifat kemagnetan
suatu benda, setelah itu dilanjutkan dengan penggunaan Maglab pada materi induksi
magnet dan Gaya Lorentz. Pada pertemuan kedua menggunakan PhET Simulation pada
sub materi induksi elektromagnetik.

Penggunaan virtual lab ini sangat mendukung pembelajaran konstruktivisme
dalam membangun pengetahuan siswa. Perbedaan ini dapat dilihat melalui tingkat
kognitif kedua kelas yang dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:
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Gambar 1. Tingkat kognitif kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Gambar 1 di atas menunjukkan perbandingan tingkat kognitif antara kedua
kelas. Kelas yang menerapkan pendekatan konstruktivisme menggunakan virtual lab
lebih unggul pada tingkat kognitif C4 (Analisis) dan C6 (Evaluasi). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan konstruktivisme menggunakan virtual lab
pada mater kemagnetan dan pemanfaatannya meningkatan hasil belajar siswa pada
ranah kognitif C4 (Analisis) dan C6 (Evaluasi). Perbedaan perlakuan yang diberikan
pada kelas eksperimen berupa penerapan pendekatan kostruktivisme berbantukan
virtual lab untuk mengatasi solusi dari keterbatasan dalam pelaksanaan eksperimen
secara nyata.

Pendekatan  konstruktivisme  menekankan siswa untuk membangun
pengetahuannya sendiri, hal ini dapat dilihat melalui tahapan pembelajaran pendekatan
konstruktivisme. Kelas eksperimen terlebih dahulu diberikan stimulasi untuk
menimbulkan minat belajar dengan berbagai cara seperti menunjukan foto pemanfaatan
penggunaan magnet pada kehidupan sehari-hari dan memberikan pertanyaan yang
berhubungan. Setelah timbulnya minat belajar siswa, maka siswa diajak untuk mencari
jawaban dari permasalahan yang telah ditimbulkan dengan cara melakukan eksplorasi
seperti pelaksanaan eksperimen cara membuat dan menghilangkan sifat kemagnetan
suatu benda. Pelaksanaan eksplorasi tentunya akan selalu dalam pengawasan guru,
sehingga terbentuk konsep yang diharapkan dan siswa dapat mengaplikasikan
pengetahuannya pada berbagai persoalan serta kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang menerapkan pendekatan konstruktivisme
pada materi kemagnetan dan pemanfaatannya.

Kelas eksperimen diberikan pengalaman menarik dengan melaksanakan
eksperimen menggunakan virtual lab. Siswa diberikan sebuah visualisasi yang mudah
untuk dimengerti serta diberikan lembar kerja dimana siswa diminta untuk melakukan
hipotesis serta menganalisis dari hasil eksperimen yang dilakukan menggunakan virtual
lab. Hal tersebut membuat kemampuan berfikir siswa terus berkembang sehingga dapat
menafsirkan, mengaitkan antar kejadian pada saat simulasi tersebut dan terbangunlah
sebuah konsep pada siswa. Oleh karena itu, hasil belajar siswa kelas yang melaksanakan
eksperimen dengan menggunakan virtual lab lebih baik dibandingkan dengan hasil
belajar siswa yang melaksanakan pembelajaran konvensional. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Martanti N dkk (2021:83-92) yang menemukan bahwa hasil belajar
siswa yang menerapkan pembelajaran dengan menggunakan virtual lab lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang menerapkan pembelajaran konvensional.

Pendekatan konstruktivisme dipadukan dengan virtual lab adalah salah satu
pendekatan yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari
hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, dimana nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(sig.<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H, diterima dengan kata
lain terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara kelompok yang
menerapkan pendekatan konstruktivisme menggunakan virtual lab, dengan kelompok
yang menggunakan pembelajaran secara konvensional di SMPN 1 Bangkinang Kota
pada materi kemagnetan dan pemanfaatannya.

Kasmina (2016:72) bahwa penerapan pendekatan konstruktivisme dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan
konstruktivisme memiliki daya tarik tersendiri dan dapat menjadi pemicu atu
memotivasi siswa untuk belajar IPA.
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan dari penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas IX SMP yang
menerapkan pendekatan konstruktivisme menggunakan virtual lab pada materi
kemagnetan dan pemanfaatannya lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang
menerapkan pembelajaran konvensional serta terdapat peningkatan hasil belajar siswa
kelas 1X SMP yang menerapkan pendekatan konstruktivisme menggunakan virtual lab
pada materi kemagnetan dan pemanfaatannya. Peneliti berharap hasil penelitian ini
dapat menjadi acuan untuk menjadi sumber penelitian yang akan dilakukan selanjutnya,
sehingga dapat melihat peningkatan yang diperoleh siswa dalam aspek lainnya.
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